
BANTUL (KR) - Angka paparan atau

penambahan warga yang terkonfirmasi

Covid-19 di Kabupaten Bantul selama ini

selalu tertinggi dibanding Kabupaten/-

Kota di DIY. Wakil Bupati Bantul, Joko

Purnomo selaku Ketua Harian Satgas

Covid Bantul, Selasa (3/8), membenarkan

kondisi tersebut. “Selama ini Pemkab

Bantul menggalakkan upaya T3 yakni

testing, tracing dan treatmen seluas-luas-

nya. Sehingga pencapaian angka atau da-

ta warga yang terkonfirmasi Covid-19 se-

lalu maksimal,” jelasnya

Utamanya kegiatan vaksinasi yang di-

lakukan di semua Puskesmas se-Bantul,

di Pusat Vaksinasi SMK Kesehatan. Juga

yang diadakan TNI- Polri, Kejaksaan,

Kadin dan bantuan lainnya. “Data pa-

paran Covid-19 dari perolehan T3 ini tidak

bisa di tutup-tutupi, tidak boleh dimanip-

ulir, sehingga angka paparan di masyara-

kat selalu terdeteksi. Karena ini me-

nyangkut keselamatan masyarakat

banyak,” tegas Wabup.

Dengan memaksimalkan kegiatan test-

ing dan tracing ini ke depannya head im-

munity di Bantul akan baik. “Karena itu

vaksinasinya sekarang kami genjot terus,”

tuturnya.

Joko Purnomo juga sangat berterima

kasih kepada Mabes TNI maupun Polri

yang membantu Bantul dalam meng-

galakkan atau percepatan dan penun-

tasan vaksinasi yang ditarget akhir 2021

semua warga sudah divaksin. “Selama ini

dari Mabes TNI maupun Polri banyak

membantu percepatan vaksinasi di

Bantul,” jelasnya.

Terpisah Kepala Dinas Kesehatan

Bantul, Agus Budi Raharjo SKm MKes,

menjelaskan bahwa pihaknya tidak bisa

memberikan statemen tentang angka pa-

paran, karena tugasnya di hilir. Yakni

fokus melakukan 3T sebanyak-banyak-

nya agar semua masyarakat yang terpa-

par bisa terdeteksi. “Yang positif segera

menjalani isolasi dan yang negatif

melakukan pencegahan,” papar Agus.

Menurutnya dengan menggalakkan 3 T

ini risikonya akan mendapatkan angka dari

hasil 3T yang tinggi, tapi ke depannya lebih

mudah mengendalikan. “Untuk menekan

penularan harus tetap ada PPKM mikro

dan mematuhi 5 M,” pungkasnya.   (Jdm)-f
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ANTISIPASI PELAYANAN FASKES DARURAT

Dewan Desak RSL Covid-19 Segera Diperluas

SALAH SATU KENDALA PENANGANAN COVID-19

Enggan Dirawat di Shalter, Warga Memilih Isoman

Hal ini diungkap Bupati

Bantul saat Rapat Forkom-

pimda guna merencanakan

aksi penanganan dan pe-

ngendalian Covid-19, Rabu

(4/8). 

Selain itu juga terjadi

antrean panjang untuk men-

dapatkan rumah sakit ru-

jukan. Pasien saat diterima

di rumah sakit sudah dalam

kondisi buruk, banyak pa-

sien dengan komorbid atau

lansia. Masyarakat yang

melakukan swab mandiri ti-

dak melapor ke Puskesmas.

Sedangkan pendistribu-

sian obat belum mencukupi

kebutuhan yang diperlukan.

Pengadaan obat oleh Dinkes

terkendala oleh kelangkaan

stok pasar dan regulasi dari

Kemenkes. Kemudian keter-

batasan SDM Puskesmas

dan mendistribusikan obat

yang ke pasien Isoman. “Ka-

rena itu dalam lanjutan pe-

nerapan PPKM Level 4

Pemkab Bantul segera mela-

kukan aksi menurunkan

angka kematian,” tegasnya.

Langkah pertama yang di-

lakukan adalah memberi-

kan obat segera kepada pa-

sien Isoman dibantu Satgas

Desa meliputi Babinsa, Ba-

binkamtibmas, Linmas dan

aparat lain. Memindahkan

pasien yang tidak layak iso-

lasi mandiri ke Shelter

Kalurahan, Kabupaten atau

ke rumah sakit sesuai kon-

disi pasien. Juga menambah

kapasitas ruang IGD,Isolasi,

ICU dan HCU di semua

rumah sakit rujukan. Peng-

adaan oksigen generator di

rumah sakit Panembahan

Senopati.

“Transportasi bisa meng-

gunakan ambulan desa. Di-

samping itu, meningkatkan

Tracing dengan melibatkan

Satgas PAM dan TNI, Polri

dan Linmas”, ungkap Halim.

Rapat kemarin dihadiri se-

mua unsur Muspimkab,

Sekda Bantul ,Kepala Din-

kes, Kejari dan OPD terkait.

Sebelum rapat, Badan

Amil Zakat Nasional (Baz-

nas) Bantul menyumbang-

kan beras sebanyak 10 ton

kepada warga terdampak

pandemi Covid-19 di 75 Ka-

lurahan se-Bantul. Penye-

rahan secara simbolis di-

lakukan Bupati Bantul dan

selanjutnya pembagian be-

ras ke seluruh Kalurahan

dilakukan hari ini Kamis

(5/8). (Jdm)-f

KR-Judiman

Penyerahan beras dari Baznas secara simbolis oleh Bupati Bantul.

BANTUL (KR) - Sebagai bagian dari

antisipasi pelayanan fasilitas kesehatan

(faskes) darurat saat pandemi Covid-19,

anggota dewan mendukung upaya per-

cepatan dan perluasan Rumah Sakit

Lapangan (RSL) Covid-19 di Bambang-

lipuro. Adapun tahapan rencana perlu-

asan lahan telah dilakukan dengan pem-

bebasan lahan di kawasan RSL.

Anggota Komisi D DPRD Golkar, Paidi

kepada KR, Senin (2/8), menuturkan pihak-

nya sangat mendukung dan berharap per-

luasan RSLsegera terealisasi. Hal ini untuk

mengakomodir kebutuhan pelayanan ke-

sehatan masyarakat saat pandemi Covid-

19. “Perluasan RSL adalah upaya riil peme-

rintah Bantul mengatasi pandemi. Rencana

ini harus didukung. Kami Komisi D DPRD

Bantul siap mendukung,” jelasnya.

Paidi berharap pascapembebasan lahan

segera dilakukan pembangunan fisik dan

penyediaan kelengkapan peralatan pen-

dukung.

Bupati Bantul Abdul Halim Muslih

menambahkan Pemkab telah membe-

baskan lahan di sisi timur Rumah Sakit

Lapangan Khusus Covid-19 Bambang-

lipuro. Pembebasan lahan digunakan bagi

pengembangan fasilitas kesehatan pe-

nanganan pasien Covid-19  Pembebasan

lahan telah dilakukan seluas 2.200 meter.

Adapun dana pembebasan lahan menggu-

nakan dana Anggaran Pendapatan Belan-

ja Daerah (APBD )  “Untuk anggaran

pembangunan fisik perluasan RSL belum

teranggarkan di APBD maka kami

berharap pembangunan fisik dibantu oleh

APBN,” jelas Bupati.

Adapun anggaran daerah imbuhnya

masih terkonsentrasi untuk penanganan

pandemi Covid-19. Adapun anggaran

daerah tersebut juga tetap dilakukan re-

fokusing pos-pos anggaran lain sebagai

upaya penanganan Covid-19.          (Aje)-f

Dua Putri Kraton Sambangi Piyungan

PIYUNGAN (KR) -

Gerakan Kemanusiaan

Republik (GKR) Indonesia

kerja sama dengan Karang

Taruna DIY memberikan

bantuan bagi masyarakat

yang sedang Isolasi man-

diri (Isoman). Penyerahan

simbolis dilakukan Ketua

Karang Taruna DIY GKR

Condrokirono, di Dusun

Piyungan Kalurahan Sri-

martani Kapanewon Piyu-

ngan Bantul, Rabu (4/8).

Acara tersebut juga di-

hadiri GKR Hayu (peng-

giat Karang Taruna), Pene-

wu Piyungan Roy Robert,

anggota DPRD Bantul

Mahmudin, Lurah Srimar-

tani H Mulyono, Ketua

KPU Bantul Didik Joko

Nugroho.

GKR Condrokirono me-

ngatakan, secara keselu-

ruhan karang taruna DIY

menyerahkan 3.000 paket

untuk lima kabupaten/ ko-

ta. Pihaknya mengapresi-

asi karang taruna di

tingkat dusun, kalurahan

kapanewon dan kabupa-

ten. Diharapkan seluruh

anggota karang taruna sa-

ling bergandengan tangan

dengan berbagai unsur

masyarakat dan pemerin-

tah dalam mengawal pe-

nanganan Covid-19 di DIY.

GKR Condrokirono juga

minta kepada masyarakat

tetap semangat, menjaga

sikap optimis agar pandemi

Covid-19 segera berakhir.

Merespons kebijakan peme-

rintah tentang per-

panjangan PPKM hingga 9

Agustus, masyarakat di-

minta menjalankan prokes.

Sementara anggota Sat-

gas penanganan Covid-19

Kalurahan Srimartani, M

Sholinurudin, mengucap-

kan banyak terima kasih,

apresiasi setinggi-tingginya

kepada dua putri Kraton

Yogyakarta karena telah

‘ngaruhke’ sekaligus mem-

berikan bantuan kepada

warga yang tengah isoman.

“Perhatian seperti inilah

yang sangat dinantikan

masyarakat,” jelasnya.

Sementara program ker-

ja Satgas Dusun Piyungan

periode Agustus, di an-

taranya Piyungan menuju

zona hijau melalui gerakan

pagi sehat dengan berjemur

badan dan olahraga, pen-

dampingan bagi warga iso-

man, bantuan logistik ber-

basis RT membantu warga

untuk kecukupan makanan

bagi yang isoman, men-

jamin ketersediaan oksigen

bagi yang membutuhkan,

pemantauan kesehatan

baik dari puskesmas dan

relawan 24 jam, edukasi

serta memotivasi bagi war-

ga isoman, spraying disin-

fektan, menginisiasi bantu-

an logistik baik berupa

makanan dan multivita-

min. (Roy)-f

BANTUL (KR) -Angka kematian akibat Covid-19 di Bantul saat ini
cukup tinggi, salah satu penyebabnya adalah banyak warga lebih me-
milih Isoman daripada dirawat di shelter.

KR-Sukro Riyadi

GKR Condrokirono menyerahkan bantuan kepada

Satgas Covid-19.

BANTUL (KR) - Kodim

0729 Bantul terus berupaya

menempuh berbagai cara

memberikan jaring penga-

man sosial bagi warga ter-

dampak Covid-19.  Selain

menggerakkan anggota

Babinsa di 75 kalurahan

untuk memberikan pela-

yanan terbaik kepada war-

ga, terkait penerapan

prokes, mereka juga turun

langsung membantu warga

sesuai kebutuhan. Bahkan

Rabu (4/8), Kodim Bantul

kembali menggelontorkan 8

ton beras bagi warga ter-

dampak Covid-19.

“Secara keseluruhan

Kodim Bantul sudah mem-

berikan 13 ton beras bagi

warga yang terdampak Co-

vid -19 di Kabupaten Ban-

tul, tahap pertama waktu

itu sudah 5 ton,” ujar Dan-

dim 0729  Bantul, Letkol Inf

Agus Indra Gunawan disela

penyerahan, kemarin.

Dijelaskan selain beras,

Kodim Bantul juga mem-

berikan masker kepada

warga, obat serta vitamin.

“Kita ada tambahan mas-

ker, kemudian paket sem-

bako dan lain sebagainya.

Ini kita kolaborasikan tu-

juannya untuk masyara-

kat Kabupaten Bantul

yang terdampak dalam

masa PPKM level 4 ini.

Kalau untuk kebaikan rak-

yat apapun akan saya

lakukan,” ujar Indra.

Dengan sedikit bantuan

sosial tersebut, bisa

meringankan beban dalam

mencukupi kebutuhan se-

hari-hari. Dalam kondisi

seperti sekarang,  kita se-

mua mesti tetap mempedo-

mani  5M dan 3T.  “Mudah-

mudahan masa pandemi

ini segera berakhir, sehing-

ga masyarakat Kabupaten

Bantul bisa beraktivitas

secara baik,” jelasnya.

Sebelumnya, kegiatan

Kodim Bantul bersama

Forkompimda dan sekarang

mencoba bersama sejumlah

ormas. Terkait dengan ban-

tuan beras, kedepannya in-

formasi dari pusat akan

terus diluncurkan. “Dari

pusat, TNI maupun Polri di-

minta untuk membantu

mendistribusikan sehingga

kedepan saya kira semua-

nya bisa merata,” jelasnya.

Ketua FPRB Kabupaten

Bantul, Waljito SH, men-

gapresiasi program yang

dilaksanakan Kodim Ban-

tul. Dalam kondisi seperti

ini   tentu warga sangat

membutuhkan dukungan

baik moral dan moril.

Karena diakui atau tidak

kondisi warga dalam posisi

sulit. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Babinsa Kalurahan Patalan Jetis Serka Zaenuri

mempersiapkan beras yang akan didistribusikan

kepada warga.


